BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Program Makanan Bergii (MBG) merupakan salah sato  imisiatif
pemerintah dalam meningkatkan gizi dan kesehatan peserta didik di sekolah
melalui penyediaan makanan bergiz sm.mm Program ini memaliki tujuan
untuk - mengurangi_angka  stunting, mm konsentrasi belajar serta
membentuk puhmhn sehat’ nﬁk mdim ‘Namun, dibalik tujuan ini, muncul
Juga beragam tang gopan W vang terekam melalui berbagai platform
medin  sosiol,  terutama: Ymﬁb—e Sebagion M)’Emt!l‘. mendukung
csanaannya, letapi tidak sedikit pula vang n:ﬁ*rﬂﬂﬁh#:ta& transparansi
.pnlnksaumanm'a di lapangan. Kondisi imi menunjukkan adanya
kmmn tujuan program dengan penerimaan publik yung perhi diteliti

Sﬂmﬁﬂlmmm

Permasalahan utama yang dihadapi adafah bagaimana persepsi publik
:mﬁad@w'ﬁ yang sesungguhnyn, apakah mayoritas masyarakat menilyi
prograim ini efektif atau justru sehaliknya, Beberapa penelitian terdatulu telah
mqhh;kan analisis sentimen terhadap komentar ‘medin sosisl menggunakan
berbagsi metode, seperti pada penelitian milik Radjah dan Talakua yang
menggunikan TF-]IIF. m_ﬂm Logistic ]!m untuk  menganalisis
komentar YouTube mengenai konten tenun NTT [1], serta pada penelitian Daffa”
et &l yang menunjukkan peningkatan akoras RN}, nonerspan SMOTE
pada ulasan pelanggan {ﬂwmmmmbuhm efektivitas
kombinzsi metode tersebul  dalam menangani dats tidak  seimbang  dan
mengklasifikasikan opini publik.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian sebelumnya, penelitian ini
mengusulkan penerapan amalisis sentimen terhadap komentar YouTube mengenal
Program MBG mengmmakan metode TF-IDF sebagai ekstraksi fiur, SMOTE



I3

untuk menyeimbangkan distribusi data, dan Logistic Regression sebagm algoritma
khasifikasi utama.

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menggunakan
threshold default sebesar 0.5 dalam proses klasifikasi, yang pada kondisi data tadak
seimbang berpotensi menghasilkan kinerjn model vang kurang optimal. khususnya
dalam mengenali kelas minoritas. Sefain jtug. penggunaan metrik akurasi sebagan
indikator utama sennaka.l i tidak meﬂlﬂsm performa model
pada knsus imbalanced data. Mhmiu,pﬂlhumhdak hanya menerapkan
TF-IDF. SMOTE dan Logistic Regression. letapi jugn melakukan perbandingan
heherqnmhi ﬂ'u‘eshaﬁmw}ms pengaruh fethadap precision, recall dan
Flusmdulam mﬂwm sentimen kumg#Ym'IuhE terkait Program

Makanan Bergizi (MBG).

12 Rumussn Masalah _
‘Emgm Makanan Bergizi (MBG) menjadi salab satu kebijakan yang
menimbulkan hubagal tanggapan dari masyarakal. Berbogai pund.nput tersebyt
dapat dilihat melalui komentar pengguna pada platform media sosial, salah satunya
YouTube, yang sering digunakan masvarnkat untuk nﬂylnguﬂun padangan
terhadap tsu publik. Komentar-komentar vang mimncul w_inkhl adanya
oerbedaan persepsi, boik berupa dukungan muwupun kritik lm'mlp program
'terselnll. Em;uhp komentar yanp tersedia m miinm mengenal
kecenderungan opini publik sulit dipuhami séears menyeluruh apabila tidak
dianalisis secara sistematis. Olah karena itu, Wpﬂmﬂhﬂmn mengenai
bagaimana kecenderungan persepsi masyarakat terhadap Program Makanan
Berpizi (MBG) yang tercermuin dari komumnr pengouma di YouTube.

1.3 Batasan Masalah

Untuk menjaga fokus penelitizn serta meng hindari pembahasan vang terlalu
luss, penelitian ini diberikan beberapa batasan agar analisis vang dilakukan tetap
terarah dan sesual dengan tujusn penelitian. Adapun batasun masalah dalam
penelition ini adalah sebagai berikut :



I. Data yang digunakan hanya berasal dari komentar YouTube pada video
yang membahas Program Makanan Bergizi (MBG).

2. Sentimen yang dikategorikan hanya 2 kelas, yaitu positif dan jugs negatif,
tanpa melibatkan kelas netral.

3. Pelabelan sentimen dilakukan secora manual, sehingga interpretasi

. Menegaskan peran penggunaan SMOTE dan TF-IDF dalam meningkatkan
performa model pada skenario imbalanced data (data tidak seimbang).

4. Menjadi referensi hagi peneliti lain yang ingin mengembangkan metode
serupa, khususnya dalam kajian opini publik pada media sosial



Manfaat Praktls
I. Menyediakan gambaran yung lebih akural mengenai persepsi masyarakat
terhadap Program Makanan Bergizi melalui model analisis sentimen yang
2. Memberikan daser analitis bagi pembuoat kebijakan untuk mengevaluasi
efektivitas program berdasarkan respon publik.
3. Menjadi panduan bagi praktisi d entukan strategi penanganan
data tidak seimbang dan |

BAB Il al ’-:. .'.. umum tentang
ohjek penelitian, alur pene '

BAB [V HASIL DAN PE! upaksn tahapan yang penulis
menjelaskan hasil & pembahasan.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran vang dapat peneliti ranghkum
selama proses penelitian.
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